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ABSTRAK  
 
Literasi Kesehatan tentang pengendalian transmisi COVID-19 di masyarakat masih rendah, serta infodemik 
seputar COVID-19 semakin meningkat di Indonesia. Sehingga perlu adanya kolaborasi lintas sektor untuk 
mengendalikan penyebaran COVID-19. Salah satu kolaborasi tersebut adalah melibatkan institusi pendidikan 
melalui peran civitas akademika khususnya mahasiswa Kesehatan dalam edukasi tentang COVID-19 kepada 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa kesehatan 
dalam memberikan edukasi pencegahan COVID-19 kepada masyarakat. Studi ini adalah studi kuantitatif dengan 
desain potong lintang. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur dan Kota Malang, 
Jawa Timur pada bulan Juli hingga Agustus 2020 dengan sampel sebanyak 133 subjek dan dipilih dengan teknik 
acak sederhana. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku mahasiswa Kesehatan dalam memberikan 
edukasi pencegahan COVID-19 kepada masyarakat. Variabel independen adalah pengetahuan tentang COVID-19 
dan sikap dalam menghadapi COVID-19 pada mahasiswa kesehatan. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Perilaku siswa kesehatan dalam memberikan edukasi 
pencegahan COVID-19 kepada masyarakat dipengaruhi oleh pengetahuan tentang COVID-19 (b = 0.57, 95% CI 
= 0.02 hingga 1.13, p = 0.043), dan sikap dalam menghadapi COVID-19 (b = 2.86, 95% CI = 0.95 hingga 4.77, p 
= 0.004). Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengetahuan dan sikap mahasiswa kesehatan memiliki hubungan 
yang signifikan dengan perilaku mereka dalam memberikan edukasi pencegahan COVID-19 kepada masyarakat. 
Diharapkan pemberian informasi secara tepat kepada masyarakat oleh instansi-instansi dan dapat melaksanakan 
kolaborasi bersama pihak-pihak terkait. 
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ABSTRACT 
 
Health literacy on controlling COVID-19 transmission in the community is still low, and the infodemic around 
COVID-19 is increasing in Indonesia. So there is a need for cross-sectoral collaboration to control the spread of 
COVID-19. One of these collaborations is to involve educational institutions through the role of the academic 
community, especially health students, to provide education about COVID-19 to the public. This study aimed to 
analyze health student’s knowledge, attitude and behavior in providing education on COVID-19 prevention to the 
public. This was a quantitative study with cross-sectional design. This study conducted at Manggarai, East Nusa 
Tenggara and Malang, East Java in July to August 2020. The sample size was 133 subjects, selected by simple 
random sampling technique. The dependent variable in this study is the health student behavior in providing 
education on COVID-19 prevention to the public. Independent variables were health student’s knowledge about 
COVID-19 and attitude in the face of COVID-19. The data were collected by using a questionnaire and analyze 
by using multiple linear regression. Health student’s behavior in providing covid prevention education to the 
public is influenced by knowledge (b = 0.57, 95% CI = 0.02 to 1.13, p = 0.043, and attitude about COVID-19 (b 
= 2.86, 95% CI = 0.95 to 4.77, p = 0.004). This study concludes that health student’s knowledge and attitude have 
a significant relationship with their behavior in providing COVID-19 prevention education to the public. It is 
recommended to provide right information to the public by agencies and be able to carry out collaborations with 
related parties. 
 
Keywords: Knowledge; attitude; behavior; COVID-19 prevention education 
 

 
PENDAHULUAN  

Pandemi terjadi secara global yang disebabkan strain baru CoV yang disebut SARS-CoV-2. 

Pandemi dimulai di Wuhan, Cina pada bulan Desember 2019, kemungkinan terjadi karena adanya 

penularan lintas spesies,1 dan meluas hampir di setiap negara di dunia. Virus ini menyerang sepanjang 

saluran pernapasan yang menyebabkan penyakit Coronavirus-19 (COVID-19).2 Tren kasus COVID-19 

di dunia semakin meningkat yaitu mencapai 3.23 juta kasus per tanggal 30 April 2020 dengan berbagai 

penjelasan karakteristik virologi dan konsekuensi klinis dari COVID-19 tersebut.3,4 Begitu pula di 

Indonesia, per tanggal 30 April 2020 menunjukkan bahwa total jumlah kasus positif COVID-19 di 

Indonesia sebanyak 10,118 kasus.5  

Berbagai langkah telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengendalikan transmisi COVID-19, 

termasuk upaya peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam rangka mencegah penularan dan 

terjadinya COVID-19 pada masyarakat. Maka dari itu, edukasi menjadi hal yang krusial untuk 

meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap, dan perilaku pencegahan serta pengendalian COVID-19 

oleh masyarakat. Terlebih lagi, dengan tantangan meluasnya kesalahpahaman dan informasi yang tidak 

tepat yang beredar di media sosial terkait dengan transmisi penyakit dan cara penularannya, sehingga 

edukasi kepada masyarakat masih harus terus dilakukan secara konsisten dan massif.6 Hal ini penting 

bagi tenaga kesehatan profesional, penyedia layanan, dan mahasiswa ilmu kedokteran dan kesehatan. 

Edukasi yang tepat telah terbukti bermanfaat sebagai sarana penting dalam meningkatkan kesadaran dan 

perubahan perilaku pencegahan terbaik dalam wabah virus sebelumnya termasuk SARS, MERS, dan 

Ebola.7,8 

Selama ini, informasi dari media massa selalu memberikan update secara kontinu tentang 

evolusi pandemic, pengembangan vaksin, serta informasi yang memadai kepada publik tentang risiko 

dan tindakan pencegahan COVID-19.9 Informasi kesehatan seputar COVID-19 juga hadir setiap saat 
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dari berbagai sumber dan perspektif, misalnya dari pesan pribadi, penyedia layanan kesehatan, media 

sosial hingga media lokal, pemerintah, dan organisasi yang mencoba mengontekstualisasikan respon 

terhadap COVID-19 dengan cara yang relevan untuk masyarakat.10,11 Selektif terhadap informasi untuk 

menemukan informasi yang tepat dan dapat dipercaya dalam membangun keputusan baik secara 

individu, keluarga, dan komunitas, serta untuk organisasi pelayanan kesehatan dan pemerintah adalah 

hal yang sangat menantang. Hal yang menambah kompleksitas ini adalah adanya perbedaan pendapat, 

informasi palsu, serta sikap politik. Sehingga masyarakat tidak hanya berada dalam pandemi tetapi juga 

infodemik.  

Infodemik seputar COVID-19 menjadi salah satu hambatan yang dihadapi oleh masyarakat 

secara luas. Informasi yang salah menyebar dengan cepat melalui platform media sosial dan lainnya.12 

Misalnya informasi yang tidak benar terkait salah satu obat COVID-19 atau informasi tentang COVID-

19 yang tidak berbahaya sehingga membuat masyarakat justru merasa aman sehingga mengabaikan 

imbauan protokol kesehatan. Infodemik ini telah menimbulkan konsekuensi yang berdampak buruk 

terhadap kesehatan, kesejahteraan, dan ekonomi masyarakat di seluruh dunia. Oleh karena itu, literasi 

kesehatan diperlukan di seluruh dunia untuk melawan infodemik dan memungkinkan individu untuk 

mempercayai dan bertindak berdasarkan informasi, rekomendasi, dan saran yang dapat diandalkan.13 

Pemahaman, persepsi, dan aplikasi literasi kesehatan yang lebih baik dapat menunjang respons 

kebijakan di pelbagai tingkatan untuk mengendalikan tantangan utama kesehatan masyarakat. Sumber 

tepercaya harus memberikan informasi yang andal dan tepat waktu yang relevan dengan konteks, mudah 

diakses, mudah dipahami, dan mudah diterapkan. Tercapainya literasi kesehatan yang baik tersebut 

dapat dioptimalkan melalui kolaborasi berbagai pihak.14,15 

Kolaborasi antara kementerian kesehatan, kementerian komunikasi dan informatika serta pihak-

pihak lainnya sangat penting untuk memberikan informasi kesehatan yang tepat kepada semua bagian 

masyarakat. Sumber daya bidang pendidikan, juga dapat berperan dalam meningkatkan pengetahuan 

dan perilaku masyarakat tentang tindakan pengendalian yang ditetapkan oleh pemerintah terkait dengan 

tindakan yang tepat untuk mencegah penyebaran COVID-19, salah satunya yaitu mahasiswa bidang 

kesehatan. Mahasiswa kesehatan memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang masalah kesehatan yang 

sedang terjadi serta alternatif pemecahan masalahnya jika dibandingkan dengan mahasiswa jurusan 

lainnya. Selain itu, mahasiswa juga dipersiapkan sebagai garda terdepan dalam pelayanan di fasilitas 

kesehatan ke depannya.16,17 

Peran mahasiswa kesehatan akan membantu pemerintah dalam hal edukasi yang benar 

mengenai COVID-19. Beberapa instansi pendidikan kesehatan di Indonesia telah menyelenggarakan 

kegiatan kerja nyata dalam bentuk pemberian edukasi kesehatan kepada masyarakat. Berdasarkan 

kerangka tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap dengan 

perilaku dalam memberikan edukasi pencegahan COVID-19 kepada masyarakat oleh mahasiswa 

kesehatan masyarakat di Kabupaten Manggarai dan Kota Malang. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan desain studi cross-sectional pada 

mahasiswa kesehatan di Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur dan Kota Malang, Jawa Timur 

pada bulan Juli hingga Agustus 2020. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 133 responden. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 

perilaku mahasiswa kesehatan dalam memberikan edukasi pencegahan COVID-19 kepada masyarakat. 

Variabel independen antara lain pengetahuan tentang COVID-19 dan sikap dalam menghadapi COVID-

19. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diberikan secara online menggunakan 

aplikasi google form. Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis univariat yang menggambarkan 

karakteristik responden berdasarkan umur, jenis kelamin, dan tipe zona tinggal responden, serta 

dilanjutkan analisis hubungan variabel pengetahuan dan sikap dengan perilaku mahasiswa kesehatan 

dalam memberikan edukasi pencegahan COVID-19 kepada masyarakat menggunakan regresi linier 

berganda. Penyajian data dalam bentuk tabel disertai dengan narasi.  

 

HASIL 

Hasil penelitian mengenai pengetahuan tentang COVID-19, sikap dalam menghadapi COVID-

19, dan perilaku mahasiswa kesehatan dalam memberikan edukasi pencegahan COVID-19 kepada 

masyarakat disajikan pada tabel dan narasi sebagai berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Tabel 1 menjelaskan distribusi frekuensi karakteristik sampel penelitian. Berdasarkan Tabel 1 

diketahui bahwa mayoritas subjek penelitian berusia 17-25 tahun (93.2%). Sebagian besar subjek yang 

terlibat dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan (89.5%), dan bertempat tinggal di wilayah 

kategori zona merah (69.9%). 

Tabel 2. Perilaku Mahasiswa Kesehatan dalam Memberikan Edukasi Pencegahan COVID-19 
kepada Masyarakat 

Variabel Mean Median Std. Dev. Min. Max. 
Perilaku dalam memberikan edukasi 
pencegahan COVID-19 
- Upaya kebersihan diri dan rumah 
- Peningkatan imunitas diri 
- Pencegahan COVID-19 level 

komunitas  

73.54 71.00 11.65 56 112 

Karakteristik Kategori n % 
Usia 17-25 tahun 

26-35 tahun 
124 
9 

93.2 
6.8 

Jenis Kelamin Laki-laki 
Perempuan 

14 
119 

10.5 
89.5 

Tipe zona tinggal Zona hijau 
Zona kuning 
Zona merah 

6 
34 
93 

4.5 
25.6 
69.9 
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Tabel 2 menjelaskan bahwa perilaku mahasiswa Kesehatan dalam memberikan edukasi 

pencegahan COVID-19 kepada masyarakat baik dengan rata-rata skor perilaku sebesar 73.54 dan 

standar deviasi sebesar 11.65. Edukasi pencegahan COVID-19 yang dimaksud memuat beberapa hal 

yaitu upaya kebersihan diri dan rumah, peningkatan imunitas diri, dan pencegahan COVID-19 pada 

level komunitas. 

Tabel 3. Hasil Analisis Hubungan Pengetahuan tentang COVID-19 dan Sikap dalam Menghadapi 
COVID-19, dengan Perilaku Mahasiswa Kesehatan dalam Memberikan Edukasi Pencegahan  

COVID-19 kepada Masyarakat 

Variabel independen b 95 % CI p-value Batas bawah Batas atas 
Pengetahuan 0.57 0.02 1.13 0.043 
Sikap 2.86 0.95 4.77 0.004 
     N  133    
     Adj R square 0.08    

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis hubungan tentang COVID-19 dan sikap dalam menghadapi 

COVID-19 dengan perilaku mahasiswa kesehatan dalam memberikan edukasi pencegahan COVID-19 

kepada masyarakat. Hasil analisis dalam Tabel 3 menjelaskan bahwa pengetahuan tentang COVID-19 

(b = 0.57, 95% CI = 0.02 to 1.13, p = 0.043) dan sikap dalam menghadapi COVID-19 (b = 2.86, 95% 

CI = 0.95 to 4.77, p = 0.004) mempunyai hubungan yang signifikan dengan perilaku mahasiswa 

kesehatan dalam memberikan edukasi pencegahan COVID-19 kepada masyarakat. Hasil analisis 

menjelaskan bahwa apabila skor pengetahuan meningkat satu satuan, maka perilaku mahasiswa 

kesehatan dalam memberikan edukasi pencegahan COVID-19 kepada masyarakat akan bertambah 

sebesar 0.57. Sedangkan apabila skor sikap dapat ditingkatkan satu satuan, maka perilaku mahasiswa 

kesehatan dalam memberikan edukasi pencegahan COVID-19 kepada masyarakat akan bertambah 

sebesar 2.86. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin baik pengetahuan tentang COVID-19 dan sikap 

positif dalam menghadapi COVID-19 maka perilaku mahasiswa dalam memberikan edukasi 

pencegahan COVID-19 semakin baik. 

 

PEMBAHASAN 

Jumlah kematian terkait COVID-19 terus meningkat, hal ini merupakan ancaman bagi 

kesehatan masyarakat global. Pendidikan kesehatan merupakan langkah efisien untuk mengatasi 

keadaan darurat kesehatan masyarakat dengan mengorganisir masyarakat terhadap kondisi tersebut. 

Mahasiswa kesehatan mempunyai peran dalam pemberian edukasi Kesehatan ini yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dengan memperluas pengetahuan yang 

tepat, dan meyakinkan sikap optimis serta mendorong masyarakat untuk tetap mematuhi protocol 

Kesehatan seperti mencuci tangan, memakai masker, dan menjaga jarak. Pengetahuan, sikap dan 

perilaku mahasiswa dalam memberikan edukasi kesehatan kepada masyarakat ini merupakan elemen 
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yang sangat penting untuk memastikan pencegahan dan pengendalian transmisi COVID-19 yang efektif 

dan efisien.18, 19 

Hasil studi ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap mahasiswa kesehatan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pemberian edukasi pencegahan COVID-19 kepada 

masyarakat yang meliputi upaya kebersihan diri dan rumah, peningkatam imunitas diri dan mengelola 

komorbiditas, serta pencegahan level komunitas. Mayoritas mahasiswa Kesehatan mempunyai 

pengetahuan yang baik terkait COVID-19 yang meliputi penyebab, gejala, kelompok risiko tinggi, 

sumber dan cara penularan, strategi pencegahan dan penanganan COVID-19. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sukesih et al. tahun 2020 yang menunjukkan bahwa mayoritas 

pengetahuan mahasiswa kesehatan di Indonesia tentang COVID-19 baik dan berhubungan dengan 

perilaku pencegahan COVID-19.20 Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian di Pakistan yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa Kedokteran tentang COVID-19 baik,21 studi ini dilakukan 

pada mahasiswa yang pada dasarnya sedang menempuh jenjang pendidikan tinggi sehingga mampu 

memperoleh informasi apapun tentang COVID-19 melalui internet dengan lebih mudah dan cepat 

seperti media social dan situs web dari berbagai organisasi kesehatan, serta televisi, seminar kesehatan, 

maupun sumber lainnya.22 Dengan demikian, pengetahuan yang baik dan perilaku pencegahan COVID-

19 yang baik pula, mahasiswa Kesehatan cenderung memberikan informasi yang tepat dan 

komprehensif kepada masyarakat Ketika melakukan edukasi Kesehatan. 

Pengetahuan dan perilaku adalah faktor penting dari edukasi kesehatan. Informasi kesehatan 

dapat menambah pengetahuan individu tentang suatu penyakit dan mendorong pengembangan perilaku, 

misalnya physical distancing sebagai cara mencegah dan mengendalikan penyakit menular.23 

Pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa Kesehatan akan mendorong perilaku yang sesuai bagi 

mahasiswa sendiri, juga dapat di-transfer kepada masyarakat melalui edukasi Kesehatan terkait upaya 

pencegahan COVID-19. Pengetahuan yang baik mengenai COVID-19 yang dimiliki oleh mahasiswa 

Kesehatan akan membentuk perilaku yang baik pula, sehingga mahasiswa Kesehatan cenderung 

memberikan informasi yang tepat dan komprehensif kepada masyarakat Ketika melakukan edukasi 

Kesehatan, sebagai intervensi yang efektif dalam membentuk perilaku masyarakat.21, 24 Oleh karena itu, 

pemberian informasi melalui berbagai forum ilmiah seperti seminar, pelatihan, workshop, website dan 

sebagainya yang dapat dilakukan oleh instansi-instansi terkait dapat dioptimalkan dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan untuk mendukung peran mahasiswa Kesehatan dalam upaya preventif 

melalui edukasi Kesehatan tentang pencegahan COVID-19. 

Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dapat mempengaruhi sikap, yang pada akhirnya sikap 

akan membentuk perilaku. Faktor lain yang dapat memengaruhi sikap seperti pengalaman dan faktor 

emosional pribadi, faktor budaya, serta institusi pendidikan. Peralihan sikap terjadi saat informasi dapat 

dimengerti dan disetujui.25 Hasil studi ini menunjukkan bahwa mahasiswa kesehatan mempunyai sikap 

positif dalam menghadapi COVID-19 dan berhubungan secara signifikan terhadap perilaku dalam 

pemberian edukasi pencegahan COVID-19 kepada masyarakat. Hasil penelitian di Uni Emirat Arab dan 
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Cina menunjukkan hal yang sama.26 Sebagian besar mahasiswa meyakini bahwa COVID-19 merupakan 

penyakit yang berbahaya dan ada kekhawatiran tertular COVID-19.27, 28 Selain itu, Sebagian besar 

subjek dalam studi ini juga memiliki kesadaran akan pentingnya kepatuhan terhadap protokol Kesehatan 

seperti mencuci tangan secara rutin, memakai masker, dan menjaga jarak, serta pentingnya edukasi 

Kesehatan kepada masyarakat sebagai strategi pencegahan COVID-19. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yg dilakukan pada mahasiswa dan staf departemen Kesehatan Universitas di Pakistan.29  

Suatu penelitian dengan topik sejenis, ditemukan bahwa informasi terkait COVID-19 dari 

Kementerian Kesehatan dan dari komunitas secara positif mempengaruhi niat mahasiswa kesehatan 

sebagai garda terdepan untuk berpartisipasi dalam melakukan pencegahan COVID-19. Hal tersebut 

memberikan beberapa wawasan mengenai hubungan antara sumber informasi tentang COVID-19 dan 

keinginan untuk bergabung menjadi tenaga kesehatan atau garda terdepan COVID-19 bagi mahasiswa 

kesehatan. Literatur yang ada mengenai niat mahasiswa kesehatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

pencegahan COVID-19 menemukan bahwa terdapat korelasi antara faktor lain dan niat untuk 

berpartisipasi. Meningkatkan sikap positif mahasiswa, mendorong dukungan keluarga dan masyarakat, 

serta menyediakan sumber daya yang cukup akan berkontribusi untuk mengoptimalkan partisipasi 

mahasiswa kesehatan dalam pencegahan transmisi COVID-19.30  

Sikap individu memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku pencegahan transmisi 

COVID-19. Hal tersebut menyiratkan bahwa dalam melaksanakan edukasi perilaku pencegahan 

COVID-19 diperlukan edukasi yang berkaitan dengan pengetahuan dan keyakinan terhadap manfaat 

yang akan diperoleh masyarakat.31, 32 Oleh karena itu, perilaku mahasiswa Kesehatan yang baik dalam 

memberikan edukasi yang meliputi upaya kebersihan diri dan rumah, peningkatan imunitas diri, dan 

pencegahan COVID-19 pada level komunitas akan mendorong tercapainya tujuan tersebut. Edukasi 

yang adekuat dapat memengaruhi keyakinan masyarakat terhadap manfaat yang berperan sebagai 

prediktor perilaku pencegahan transmisi COVID-19, masyarakat percaya jika upaya pencegahan 

dilakukan dengan optimal maka akan efektif dalam menekan penyebaran COVID-19. Misalnya, 

responden akan percaya bahwa mencuci tangan dapat menjaga mereka dari infeksi COVID-19, maka 

diperlukan edukasi berkelanjutan untuk mendorong masyarakat dalam melakukan, meningkatkan dan 

mempertahankan perilaku pencegahan transmisi COVID-19. Pengetahuan itu sendiri merupakan akar 

dari pembelajaran. Dalam proses memberikan edukasi kepada masyarakat, diperlukan kesesuaian antara 

informasi yang disampaikan dan pengetahuan yang diterima oleh masyarakat, mengingat karakteristik 

responden yang berbeda-beda. Pakar kesehatan masyarakat perlu mengakui bahwa edukasi kesehatan 

merupakan proses dinamis yang dibentuk terutama oleh faktor kognitif dan psikologis individu.31, 33 

Temuan dalam penelitian ini menyiratkan bahwa penekanan khusus harus difokuskan pada penguatan 

manfaat yang diperoleh, dengan demikian program peningkatan perilaku pencegahan transmisi COVID-

19 dapat mengintegrasikan strategi transfer informasi yang benar dan luas, serta menekankan efektivitas 

perilaku individu. 
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Pengetahuan yang baik dan sikap yang positif akan membentuk perilaku yang baik pula.34, 35 

Oleh karena itu, untuk mencapai perilaku yang baik dalam pencegahan COVID-19 kepada masyarakat 

dapat dilakukan dengan upaya pemberian edukasi Kesehatan terkait pencegahan COVID-19 secara tepat 

dan komprehensif dengan melibatkan peran mahasiswa Kesehatan perlu dioptimalkan, terlebih pada 

pada populasi yang rentan dengan keterbatasan akses ke sumber informasi online seperti populasi buta 

huruf atau rendah melek huruf, geriatri dan tinggal di pedesaan. Dengan demikian, beban sistem 

pengendalian COVID-19 dapat terdistribusikan dan dan pandemi dapat terkendali. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pengetahuan dan sikap terhadap COVID-19 mempunyai hubungan yang signifikan dengan 

perilaku mahasiswa kesehatan dalam memberikan edukasi pencegahan COVID-19 kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil studi yang diperoleh, secara keseluruhan mahasiswa kesehatan berpengetahuan baik 

tentang COVID-19 dan mempunyai sikap yang positif dalam menghadapi COVID-19 sehingga perilaku 

dalam memberikan edukasi pencegahan COVID-19 juga baik. Perilaku yang baik dalam memberikan 

edukasi pencegahan COVID-19 kepada masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

pencegahan COVID-19 oleh masyarakat untuk mencapai pengendalian COVID-19 di Indonesia. 

Mahasiswa kesehatan dapat proaktif dalam memberikan kebermanfaatan pada situasi pandemi ini 

sebagai salah satu bentuk perwujudan peran civitas akademika melalui edukasi kepada masyarakat. 

Diharapkan pemberian informasi yang tepat kepada masyarakat oleh berbagai instansi dan kolaborasi 

dengan pihak-pihak terkait dapat dioptimalkan untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

pengendalian COVID-19.  
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